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“TAK KENAL MAKA TAK SAYANG”

¢ Tujuhbelas tahun sudah PUG di Indonesia: ada Kemajuan; ada Tantangan:
¢ perkembangan tidak merata;

® masih ada ‘kebingungan’ dan ‘kerancuan’ dalam memahami PUG’,
khususnya konsep Gender;

® Masalahnya adalah ‘tak kenal maka tak sayang’ . Materi ini akan “membagi”

pemahaman Gender & konsep2 yang berkaitan, serta PUG dan implementasinya

di Indonesia




OUTLINE PENYAJIAN

J PUG & PERKEMBANGANYA DI INDONESIA: Suatu Tinjauan
J PUG SEBAGAI KONSEP DAN PUG SEBAGAI STRATEGI
J GENDER MENJADI ISU PEMBANGUNAN

J IMPLEMENTASI PUG DI INDONESIA : KEMAJUAN DAN
KENDALAYANG DIHADAPI




SEKILAS SEJARAH PUG DIRANAH GLOBAL &
PERKEMBANGANYA DI INDONESIA

1975 Konperensi Perempuan Sedunia | di Mexico; 1980 ke Il di Stockholm;
* “mendorong” partisipasi perempuan dalam pembangunan;
1985 Konperensi ke-lll di Nairobi

dan berbagai konperensi (global/regional) menyuarakan tentang Kesetaraan Gender: pentingnya
perempuan bersama dengan laki2 ikut dalam proses pembangunan (UN [986).

1995 Konperensi ke 1V di Beijing,

* mengkritik kebijakan pembangunan yang ‘menafikan’ perempuan; menekankan pentingnya integrasi
perempuan kedalam ‘mainstream/ arus utama’ dari proses pembangunan-> menjadi tonggak
penting untuk strategi PUG;

* memperkenalkan secara eksplisit PUG sebagai strategi Pembangunan; 189 Negara peserta termasuk

Indonesia setuju mengembangknnya! & mengimplementasikanya sebagai bagian strategi nasional




LANJUTAN....

* 2000 Indonesia mengeluarkan Inpres Presiden No 9 tentang
PUG

* mengharuskan pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUG) disemua

sektor pembangunan, tingkat nasional dan sub-nasional;

* Memasukan gender sebagai variable yang harus ikut dianalisa &

dimainstream ketika memformulasi kebijakan / perencanaan dan

pengaggaran program/kegiatan; implementasi, monev (1995 BPFA;
2000 MDGs, RPJMN/P; SDG );




ADA BANYAK KEMAJUAN; ADA BANYAK
TANTANGAN

* Dalam 17 tahun terakhir, pelaksanaan PUG: Kemajuan dalam
bidang Regulasi;.

* Beberapa Regulasi Penting a.l.

(1) Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, berisi tahap-tahap perencanaan pembangunan
nasional yang menjadi landasan dalam penerapan strategi

Pengarusutamaan Gender melalui Perencanaan dan Penganggaran yang

Responsif Gender




LANJUTAN .....(I)

(2) Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN berisi sasaran, arah kebijakan, dan strategi peningkatan
keadilan dan kesetaraan gender, yang menjadi acuan dalam penyusunan Renstra K/L); gender

sebagai cross-cutting issue;

(3) PMK/ No. 130/PMK.02/2014 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana

Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga

(4) Tahun 2015, memuat kewajiban bagi setiap K/L untuk melakukan analisis gender dan
mengalokasikan anggaran untuk mengurangi kesenjangan gender (ARG) ; kemudian
dituangkan dalam Gender Budget Statement (GBS) satu statement yang menyatakan

permintaan anggaran itu sudah melalui analisa gender.




LANJUTAN ....(2)

* (4) Tahun 2012 dikeluarkan Strategi Nasional Pengarusutamaan Gender

melalui Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif Gender (Stranas
PPRG)

* (5) Tahun 2014 dikeluarkan Strategi Nasional Percepatan

Pengarusutamaan Gender melalui Perencanaan dan Penganggaran yang
Responsif Gender (Stranas PPRG)

* (6) Tahun 2018 Strategi Nasional itu sedang di updated untuk dipakai
sampai 2025 (RPJP) dan juga (SDGs) 2030




TANTANGAN:“TAK KENAL MAKA TAK SAYANG”

J Kerancuan dalam memahami APA gender dan MENGAPA
gender;

] Ada kesulitan dalam melembagakanya

J Kita persamakan dulu Konsep dan Definisi berkaitan dengan
Gender; PUG dan konsep?2 yang relevant




KERANCUAN DALAM MEMAHAMI GENDER:
GENDER vs JENIS KELAMIN




APA ITU GENDER?
- GENDER ADALAH KONSEP BUDAYA

* Merujuk pada nilai, norma, harapan suatu masyarakat budaya:

* bagaimana menjadi perempuan dan bagaimana menjadi laki-laki; seraya(l)
mengatur hubungan sosial; peran; status; kedudukan; tanggung jawab; hak-
kewajiban, wewenang; pembagian kerja bagi perempuan dan bagi laki-laki ;(2)
mengatur kepatutan hidup bermasyarakat sebagai perempuan dan sebagai laki-
laki;

* Sekarang pemahaman Gender dim arti luas termasuk kelompok sosial
lain spt orang tua, anak, disfabel, mereka dengan bekebutuhan /kesulitan

khusus.




GENDER CENDERUNG MENJADI STEREOTIPI

(TERSOSIALISASI DAN TERLEMBAGA: DIRUMAH, DISEKOLAH, DIMASYARAKAT, DI KANTOR, DILEGAL FORMAL, DIDALAM KEHIDUPAN)

STEROTIPI GENDER

LakiZ2 pengambil

keputusan Laki2 berperan penting dalam

setiap kesempatan e —
Laki2 baik dengan teknologi




KONSEP GENDER ITU DINAMIS & BERAGAM

* Masyarakat budaya itu beragam dan dinamis: maka semua
pembagian/ persepsi menurut gender: dapat beragam; dapat

berubah dan berbeda (bahkan dalam masyarakat budaya yang

sama);




MENGAPA GENDER MENJADI ISU PEMBANGUNAN!?

* Kebijakan, perencanaan, penganggaran, sering bertolak dari pemikiran Stereotipi Gender

* Sering abai memperhitungkan bahwa kedua gender itu mempunyai peran, status berbeda;
berbeda pula dalam kebutuhan; pengalaman; kesulitan; aspirasi)-—> meresponse semua ini
dalam proses disebut KEADILAN GENDER

* Sering abai memperhitungkan keadilan gender dalam proses (pembangunan) ; dapat

mempengaruhi keduanya memperoleh kesempatan dim memperoleh akses, manfaat,
partsipasi dan penguasaan sumberdaya disebut KESETARAAN GENDER;

* Keadilan Gender adaah proses; Kesetaraan Gender adalah hasil




APA ISU GENDERNYA!?

" Menciptakan/ bias terhadap seseorang/ sekelompok
orang hanya karena jenis kelaminnya;

*Menciptakan dampak yang merugikan/ unfairness
terhadap seseorang atau sekelompok orang hanya
karena jenis kelaminya ;

*Menciptakan Kebijakan/ Perencanaan;
Penganggaran/Kegiatan pembangunan yang tidak
responsif gender;

*Menciptakan kesenjangan gender

" Analognya fabel kucing dan bangau




CONTOH KESENJANGAN GENDER DALAM
KETERWAKILAN DI DPR
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CONTOH KESENJANGAN GENDER BIDANG PENDIDIKAN

Jenis Pekerjaan Laki-laki % Perempuan % Total
Pejabat lembaga legislatif dan pemerintah 205.776 85,85 33.927 14,15 239.703
1 Pejabat lembaga legislatif 13.891 81,20 3.216 18,80 17107
2 Pejabat tinggi pemerintah 58.358 82,67 12.237 17,33 70.595
Manajer perusahaan 1.099.890 77,59 317.660 22,41 1.417.550
1 GO 56.020 84,09 10.599 15,91 66.619
Tenaga profesional 2.320.667 44 .56 2.887.265 55,44  5.207.932
1 Insinyur 123.071 91,06 12.088 8,94 135.159
2 Dokter 22,721 39,33 35.049 60,67 57.770
3 Dokter gigi 2.462 17,74 11.413 82,26 13.875
4 Ekonom 6.731 63,27 3.907 36,73 10.638
5 Pengacara 18.667 84,72 3.366 15,28 22.033
6 Hakim 4.648 72,59 1.755 27,41 6.403
7  Jaksa 3.089 84,37 574 15,63 3.673
8 Notaris dan Ahli Hukum yidl 16.554 65,13 8.864 34,87 25.418
9 Akuntan 30.596 56,09 23.952 43,91 54.548
10 Wartawan 35.994 90,09 3.961 9,91 39.955

Sumber: Sakemas Agustus 2010




ll
PUG DAN DINAMIKANYA

* DARI WID Women In Development (1970);
* WAD Women and Development (1970);
* GAD Gender and Development (1980)

* PUG Pengarusutamaan Gender (1995) ; di

Indonesia dengan dikeluarkannya INPRES no
9/2000




PUG SEBAGAI KONSEP

o PUG sebagai KONSEP

* meniadakan/ mengurangi kesenjangan gender dan agar terciptanya

pembangunan yang responsif/ berperspektif gender

* Memberikan ‘fairness’ perlakuan adil bagi kelompok target Laki-laki

dan perempuan; (sebagai Pemenuhan hak Asasi Manusia);

* Memberi kesempatan yang setara bagi kelompok target Laki-laki

dan perempuan;




PUG SEBAGAI STRATEGI

* Merupakan suatu strategi berlaku adil gender untuk mencapai kesetaraan
gender melalaui kebijakan, program yang memperhatikan kebutuhan,
pengalaman, kesulitan, aspirasi perempuan dan laki-laki, kedalam proses

pembangunan diberbagai bidang kehidupan,

* PUG dilaksanakan dengan melakukan Analisa gender (identifikasi isu
gender/ kesenjangan gender serta sebab? terjadinya dan upaya

pemecahanya;

* Upaya melalui bisa KIE; Advokasi; Sosialisasi Lokkarya;Training ttg PUG




PPRG (1)
PERENCANAAN & PENGANGGARAN RESPONSIF
GENDER

* Merupakan dua proses (Perencanaan dan Penganggaran) yang terkait dan
terintegrasi, berbasis kinerja untuk kegiatan2 tertentu (berkaitan dg
Gender) dan ditunjang oleh indikator input, output dan outcome untuk

mengatasi isu/ kesenjangan gender.

* Merupakan piranti untuk mewujudkan Perencanaan dan Penganggaran yang
efektif dan berkeadilan .




PPRG (2)
PERENCANAAN & PENGANGGARAN RESPONSIF
GENDER

* PUG DLM PERENCANAAN bermaksud mengintegrasi aspek

gender dim proses penyusunan perencanan Responsif Gender -2
dengan memperhatikan pengalaman, kebutuhan, kesulitan

perempuan dan laki-laki (kesenjangan & isu gender)

* Mekanismenya melalui Analisa Gender a.l Gender Analysis Pathways

* Menghasilkan Perencanaan yang Responsif Gender;




PPRG (3)
PERENCANAAN & PENGANGGARAN RESPONSIF
GENDER

* PUG DLM PENGANGGARAN adalah proses menyusun
anggaran untuk kegiatan2 yang telah diidentifikasikan dalam
Perencanaan yang Responsif Gender untuk mewujudkan

Kesetaraan Gender (indicator input, output dan outcome)

* Menghasilkan Anggaran Responsif Gender (ARG)




ANGGARAN RESPONSIF GENDER (ARG)

* ARG adalah alokasi anggaran untuk memenuhi kebutuhan dasar

perempuan, laki-laki, orang tua, anak, disfabel seperti diidentifikasikan dari
Analisa Genderl

* ARG adalah alokasi anggaran untuk kegiatan2 tertentu dalam mengatasi

isu dan kesenjangan gender, sebagai hasil dari Analisa Gender;

* ARG adalah alokasi anggaran untuk pelembagaan dan penguatan

pelembagaan PUG seperti untuk peningkatan kapasitas SDM; kegiatan2
Gender Working Group; dst




LANGKAH MENYUSUN ARG

* Didahului dengan malakukan gender analisis menggunakan piranti gender analisis
seperti GAP (Gender Analysis Pathway ); menghasilkan kegiatan2 dan indicator

Responsif Gender;

* Dilanjutkan dengan menyusun GBS (Gender Budget Statement); merupakan
dokumen pernyataan kesediaan instansi bersangkutan mengalokasikan anggaran

untuk kegiatan2 yang tercantum (hasil Analisa gender);

* Menyusun TOR atau KAK dokumen yang menjelaskan relevansi komponen input

terhadap output yang dihasilkan yaitu mewujutkan Kesetaraan Gender, seperti

tertuang dalam dokumen GBS)




MELEMBAGAKAN PUG

7 Prasyarat Pelembagaan PUG
|. Dukungan politis dari pimpinan;
2. Diiterjemahkan kedalam Kebijakan, Peraturan, SK, dst
3. Berada alam struktur birokrasi & mekanisme yang strategis ;

4. SDM yang memiliki kesadaran, kepekaan, responsif berketrampilan & motivasi yang kuat dalam

melaksanakan PUG di unitnya dan ada dana untuk melaksanakan PUG (Kelompok Kerja; Forum, dst)
5.Tersedia data terpilah menurut jenis kelamin dalam baseline yang diupdate dan dipergunakan;

6. Dilengkapi piranti analisa untuk PPRG, Pemantauan dan Evaluasi ;

7. Ruang untuk masyarakat madani berpartisipasi dalam bentuk dialog/ forum publik; studi kebijakan, dst




TERIMAKASIH




